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HUBUNGAN AKIDAH DAN KETERAMPILAN SOSIAL DENGAN 

EMOTIONAL WELL-BEING SISWA 

 

INTISARI 

Seorang remaja yang tidak memiliki emotional well-being yang baik akan mudah 

terjerumus dalam perilaku maladaptif bahkan tindakan kriminal. Pada penelitian ini 

hubungan antara emotional well-being siswa dengan akidah dan keterampilan sosial digali 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel cluster 

random sampling. Terdapat 197 responden di MAN 2 Sleman dengan rentang usia 15-19 

tahun yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Alat ukur yang digunakan meliputi Skala 

Emotional Well-Being milik Keyes (2007), Skala Akidah milik Muslimin (2019), dan Skala 

Keterampilan Sosial RECS milik Mantzouranis, dkk (2019). Hasil penelitian yang 

dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa akidah 

dan keterampilan sosial secara bersama-sama berpengaruh secara positif terhadap 

emotional well-being siswa (Sig 0,006 < 0,05). Secara parsial, ditemukan bahwa akidah 

memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan emotional well-being (Sig 0,005 < 

0,05). Disisi lain, keterampilan sosial sendiri diketahui tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan emotional well-being siswa (Sig 0.142 > 0,05) karena untuk memiliki 

emotional well-being yang baik tidak hanya dibutuhkan keterampilan sosial namun juga 

kecerdaan emosional. Siswa diharapkan dapat meningkatkan emotional well-being dengan 

meningkatkan akidahnya, begitu pula dengan guru, sekolah dan wali murid yang dapat 

membantu siswa menjaga emotional well-being dengan memberikan teladan yang baik 

sesuai akidah Islam dan pembiasaan akidah. 

 

Kata Kunci : Emotional well-being, akidah, keterampilan sosial, siswa.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN AQEEDAH, SOCIAL SKILLS AND 

STUDENT’S EMOTIONAL WELL-BEING 

 

ABSTRACT 

Teenager without a good emotional well-being will easily fall into maladaptive behavior 

even commit crimes. In this study, the relationship between students' emotional well-being 

with aqeedah (islamic creed) and social skills was explored using quantitative research 

methods and data was obtain using cluster random sampling techniques. There were 197 

respondents at MAN 2 Sleman age 15-19 years who participated in this study. The 

measuring tools used include Keyes' Emotional Well-Being Scale (2007), Muslimin's 

Aqeedah Scale (2019), and Mantzouranis' RECS Social Skills Scale, et al (2019). The 

results of the study were analyzed using multiple linear regression analysis techniques 

showed that aqeedah and social skills simultaneously have a positive effect on students' 

emotional well-being (Sig 0.006 <0.05). Partially, it was found that aqeedah has a 

significant and positive relationship with emotional well-being (Sig 0.005 <0.05), it is 

because to have a good emotional well-being student may require not only social skills but 

also emotional intelligence. On the other hand, social skills don’t have a significant 

relationship with students' emotional well-being (Sig 0.142 > 0.05). Students can increase 

their emotional well-being by improving their aqeedah, as well as teachers who can help 

students maintain emotional well-being by providing good role models according to 

Islamic beliefs and habituation. 

 

Keywords: Emotional well-being, aqeedah, social skills, students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di sepanjang hidupnya setiap manusia pasti akan dihadapkan pada berbagai hal 

dan peristiwa dengan emosi yang menyertainya secara otomatis. Emosi memainkan 

peran yang begitu penting dalam berbagai dimensi kehidupan manusia bahkan sejak 

manusia itu lahir (Santrock, 2011). Istilah emosi sendiri sering diidentikkan dengan 

“marah” namun sebenarnya arti emosi dikutip dari KBBI daring ("Kamus Besar 

Bahasa Indonesia". https://kbbi.web.id/emosi diakses pada 12 November 2022) 

adalah keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis (contohnya kegembiraan, 

kesedihan, keharuan, dan kecintaan). Santrock (2011) mendefinisikan emosi 

sebagai perasaan atau afek yang terjadi ketika seseorang berada dalam keadaan atau 

interaksi yang penting untuk mereka, terutama yang mempengaruhi well-being 

(kesejahteraan) mereka. 

 Albin (1986) mengemukakan bahwa emosi mempengaruhi bagaimana pikiran 

seseorang akan perasaannya dan bagaimana ia akan bertindak. Menurut Meurisse 

(2018) emosi yang muncul merupakan interpretasi dari peristiwa atau pemikiran 

individu itu sendiri, hal inilah yang menyebabkan seseorang dengan orang lainnya 

dapat bereaksi dengan berbeda terhadap sebuah situasi yang sama. Seseorang 

mungkin melihat sebuah masalah dan menyalahkannya pada kondisi di luar dirinya 

sedangkan orang lain akan melihatnya sebagai peluang yang harus dimanfaatkan, 

hasilnya satu orang akan terjebak sedangkan yang lainnya akan mampu tumbuh 

(Meurisse, 2018). Untuk itu seseorang perlu memiliki kemampuan untuk 

menyeimbangkan perasaan yang ia alami baik itu positif maupun negatif dari waktu 

ke waktu sehingga tercipta kesejahteraan emosional atau emotional well-being 

dalam diri individu tersebut (Keyes, 2007).  

Emotional well-being adalah keadaan dimana seseorang mempunyai perasaan 

yang positif (positive affection) dan kepuasan hidup (life satisfaction) (Langeland, 

2014). Menurut (Bluth dkk., 2016)  emotional well-being merupakan kepuasan 

https://kbbi.web.id/emosi
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hidup dimana seseorang melakukan penilaian afek positif dan afek negatif dalam 

hidupnya. Sayangnya fenomena terkait rendahnya emotional well-being ini masih 

banyak di jumpai di masyarakat terutama pada kalangan remaja. Masa remaja yang 

digambarkan sebagai masa dimana emosi bergejolak merupakan tahapan kritis 

dalam kehidupan manusia dimana terjadi banyak transisi dan perubahan dalam diri 

remaja (Devita, 2019). Para remaja harus mengembangkan dirinya sekaligus 

menyesuaikan diri dengan norma sosial, kontrol dari keluarga yang kurang atau 

berlebihan akan membingungkan remaja sehingga mereka rentan memiliki pola 

pikir dan perilaku maladaptif (Jeba & Premraj, 2017). Perilaku maladaptif yang 

sederhana dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari misalnya saja perilaku 

mencontek, membolos sekolah, enggan bersosialisasi dengan teman sebaya, dan 

lain sebagainya. 

Menurut Collishaw dkk., (2004) munculnya kesulitan emotional well-being 

pada remaja dikaitkan dengan keluarga, perubahan sosio-ekonomi, perubahan 

sosial (urbanisasi, modernisasi), dan efek antar generasi. Remaja yang memiliki 

emotional well-being yang rendah akan mengalami masalah perilaku, sehingga 

mereka akan keluar dari sekolah tanpa pengalaman, mereka pun menjadi 

pengangguran saat dewasa (Jeba & Premraj, 2017). Hal serupa juga dikemukakan 

oleh Larson dkk., (2002) dimana para remaja di sekolah yang mengalami ekspektasi 

yang lebih besar dalam tugas sekolah dan perubahan hubungan pertemanan apabila 

tidak mendapat dukungan emosional dari orang tua atau guru akan mengalami 

penurunan emotional well-being.  

Lebih lanjut remaja yang emotional well-being nya rendah cenderung dikaitkan 

dengan tindak kriminal dan perilaku berisiko seperti penyalahgunaan obat, 

rendahnya interaksi sosial dan rendahnya kesehatan mental (Jeba & Premraj, 2017). 

Salah satu fenomena kenakalan remaja yang mengarah kepada tindak kriminal yang 

sempat meresahkan masyarakat, terutama masyarakat Yogyakarta beberapa waktu 

yang lalu adalah “klitih”. Menurut Sukirno (2018), klitih adalah tindak kekerasan 

yang dilakukan oleh pemuda atau pelajar. Polda DIY (Karnadi. Klitih Kembali 

Terjadi, Jumlah Kasusnya Naik 11,54% pada 2021. 

https://dataindonesia.id/Ragam/detail/klitih-kembali-terjadi-jumlah-kasusnya-

https://dataindonesia.id/Ragam/detail/klitih-kembali-terjadi-jumlah-kasusnya-naik-1154-pada-2021
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naik-1154-pada-2021. Diakses pada tanggal 07 Desember 2022) mencatat 

terjadinya peningkatan kasus klitih sebesar 11,54% pada tahun 2021 jika 

dibandingkan dengan tahun 2020. 

Salah satu kasus klitih yang saat itu menjadi topik pembicaraan hangat adalah 

kasus yang dialami oleh anak salah satu anggota DPRD Kebumen pada 03 April 

2022, dalam kasus yang dimuat di portal detik.com (Alfons. Ternyata Ini Pemicu 

Anak Anggota DPRD Jadi Korban Tewas Klitih di Yogya. 

https://news.detik.com/berita/d-6016448/ternyata-ini-pemicu-anak-anggota-dprd-

jadi-korban-tewas-klitih-di-yogya. Diakses pada 07 Desember 2022) penyerangan 

yang terjadi hingga menyebabkan korban meninggal dunia tersebut bermula saat 

kelompok pelaku menggeber gas motornya  kepada kelompok korban, tak terima 

digeber kelompok korban pun mengejar pelaku hingga pelaku memulai 

penyerangan dengan benda tajam, diketahui bahwa baik pelaku dan korban tidak 

saling mengenal satu sama lain. Kedua pihak yang tidak saling mengenal dan tidak 

memiliki hubungan ini menunjukkan bahwa penyerangan dilakukan secara acak 

(LM Psikologi UGM. Fenomena Klitih di Yogyakarta: Mengapa Bisa 

Terjadi?.https://lm.psikologi.ugm.ac.id/2022/05/fenomena-klitih-di-yogyakarta-

mengapa-bisa-terjadi/ diakses pada 07 Desember 2022). 

Selain kenakalan remaja yang dapat berujung tindakan kriminal seperti klitih, 

remaja yang memiliki emotional well-being yang rendah juga dapat menampilkan 

perilaku berisiko lainnya, misalnya saja balap liar. Berdasarkan portal berita 

Tagar.id (Anshori, R. Identitas 13 ABG Balap Liar Ring Road Sleman yang 

Ditangkap.https://www.tagar.id/identitas-13-abg-balap-liar-ring-road-sleman-

yang-ditangkap. Diakses 17 Desember 2022). Polsek Gamping menangkap 13 

pelajar SMP dari berbagai kabupaten di Yogyakarta saat mereka sedang balapan 

liar di Jalan Siliwangi (Ring Road) pada tanggal 05 Februari 2021 pukul 15.00 WIB. 

Dari kasus tersebut diketahui pula bahwa salah satu pelajar yang terlibat balapan 

liar kedapatan membawa gear bertali. Perilaku berisiko yang dilakukan remaja 

lainnya adalah penyalahgunaan obat. Menurut portal berita RepJogja (Setiawan, 

S.D. Penyebab Klitih Rata-Rata Akibat Penyalahgunaan Obat Terlarang. 

https://repjogja.republika.co.id/berita/r4vdti399/penyebab-klitih-ratarata-akibat-

https://dataindonesia.id/Ragam/detail/klitih-kembali-terjadi-jumlah-kasusnya-naik-1154-pada-2021
https://news.detik.com/berita/d-6016448/ternyata-ini-pemicu-anak-anggota-dprd-jadi-korban-tewas-klitih-di-yogya
https://news.detik.com/berita/d-6016448/ternyata-ini-pemicu-anak-anggota-dprd-jadi-korban-tewas-klitih-di-yogya
https://lm.psikologi.ugm.ac.id/2022/05/fenomena-klitih-di-yogyakarta-mengapa-bisa-terjadi/
https://lm.psikologi.ugm.ac.id/2022/05/fenomena-klitih-di-yogyakarta-mengapa-bisa-terjadi/
https://www.tagar.id/identitas-13-abg-balap-liar-ring-road-sleman-yang-ditangkap
https://www.tagar.id/identitas-13-abg-balap-liar-ring-road-sleman-yang-ditangkap
https://repjogja.republika.co.id/berita/r4vdti399/penyebab-klitih-ratarata-akibat-penyalahgunaan-obat-terlarang
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penyalahgunaan-obat-terlarang. Diakses 17 Desember 2022) Penyalahgunaan obat 

terlarang di Yogyakarta didominasi oleh pelajar dan mahasiswa. Pelaku 

penyalahgunaan obat di DIY pada tahun 2021 memang mengalami penurunan, 

namun terdapat peningkatan dari jumlah barang bukti. 

Emotional well-being yang rendah pada remaja tidak hanya membuat remaja 

melakukan tindakan berisiko dan tindak kriminal. Menurut Jeba & Premraj (2017) 

remaja juga dapat mengalami masalah terkait kesehatan mental dan rendahnya 

interaksi sosial apabila mereka tidak menjaga emotional well-being nya. Menurut 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) (2021), lebih dari 12 juta penduduk yang 

usianya lebih dari 15 tahun mengalami depresi. Badan Litbangkes dalam Sistem 

Registrasi Sampel yang dilakukan pada tahun 2016 terkait data bunuh diri 

menemukan bahwa 47,7% dari 1.800 orang yang melakukan bunuh diri merupakan 

penduduk yang berada pada usia remaja dan usia produktif (10-39 tahun) 

(Kementerian Kesehatan (Kemenkes), 2021). Salah satu kasus bunuh diri yang 

dilakukan oleh pelajar adalah yang terjadi pada seorang remaja berusia 18 tahun di 

Mojokerto. Berdasarkan portal berita Radar Mojokerto (Hermansyah, F. Pelajar 

SMA Gantung Diri, Polisi Menduga Korban Alami Depresi. 

https://radarmojokerto.jawapos.com/peristiwa/31/10/2022/pelajar-sma-gantung-

diri-polisi-menduga-korban-alami-depresi/ . Diakses 17 Desember 2022) korban 

yang mengakhiri hidupnya dengan gantung diri tersebut diduga mengalami depresi 

karena beberapa pekan sebelumnya, korban cenderung diam dan menyendiri. 

Dampak emotional well-being yang rendah bagi remaja juga dapat berupa 

rendahnya interaksi sosial, terlebih lagi perkembangan teknologi membuat para 

remaja memiliki akses yang mudah pada gawai. Menurut portal berita detiknews 

(Pradana, W. Kasus Anak Kecanduang Gadget di Jabar, Belasan Rawat Jalan-Ada 

yang Meninggal. https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5501680/kasus-anak-

kecanduan-gadget-di-jabar-belasan-rawat-jalan-ada-yang-meninggal. Diakses 16 

Desember 2022) seorang pelajar SMP di Subang meninggal dunia akibat gangguan 

syaraf setelah mengalami kecanduan bermain game di gawainya. Berdasarkan salah 

satu sumber dalam berita tersebut diketahui bahwa dulu anak mencari kesenangan 

dengan bermain dengan teman sebayanya, namun saat ini kesenangan tersebut 

https://repjogja.republika.co.id/berita/r4vdti399/penyebab-klitih-ratarata-akibat-penyalahgunaan-obat-terlarang
https://radarmojokerto.jawapos.com/peristiwa/31/10/2022/pelajar-sma-gantung-diri-polisi-menduga-korban-alami-depresi/
https://radarmojokerto.jawapos.com/peristiwa/31/10/2022/pelajar-sma-gantung-diri-polisi-menduga-korban-alami-depresi/
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5501680/kasus-anak-kecanduan-gadget-di-jabar-belasan-rawat-jalan-ada-yang-meninggal
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5501680/kasus-anak-kecanduan-gadget-di-jabar-belasan-rawat-jalan-ada-yang-meninggal
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didapatkan melalui game di gawai, hal tersebut tentu dapat berdampak pada 

keadaan psikologis anak tersebut. 

Fenomena-fenomena terkait perilaku maladaptif dan beresiko tersebut memang 

cenderung banyak dialami oleh remaja mengingat perkembangan yang terjadi pada 

masa remaja akan dipenuhi dengan konflik (Jannah, 2016). Meski demikian, remaja 

tetap harus mampu menuntaskan tugas perkembangannya sebelum memasuki masa 

dewasa. Terdapat beberapa tugas perkembangan yang harus dilalui oleh remaja, 

William Kay (dalam Jannah, 2016) menyebutkan tujuh tugas perkembangan 

remaja, yaitu: 

a. Menerima kondisi fisik dan keragaman kualitas yang dimilikinya 

b. Mendapat kemandirian emosional dari figur orang tua 

c. Meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dan bersosialisasi 

dengan teman sebaya atau orang lain secara berkelompok maupun individu 

d. Menentukan seorang figur model identitasnya  

e. Mampu menerima diri dan percaya akan kemampuannya  

f. Menguatkan kontrol diri berdasarkan nilai hidup yang dianut  

g. Meninggalkan sikap kekanak-kanakan  

Remaja yang perilakunya maladaptif menunjukkan bahwa mereka belum tuntas 

dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya, yaitu meninggalkan sikap 

kekanak-kanakan dan menguatkan kontrol diri. Padahal kedua tugas tersebut perlu 

dituntaskan sebelum mereka mulai memasuki tahapan perkembangan selanjutnya 

yaitu masa dewasa. Untuk itu mengembangkan emotional well-being perlu 

dilakukan oleh remaja agar mereka memiliki kontrol diri yang kuat, terlepas dari 

sikap kekanakan, terhindar dari pola pikir dan perilaku maladaptif, serta tumbuh 

menjadi manusia dewasa yang kompeten.  

Remaja juga hendaknya senantiasa meningkatkan emotional well-being nya 

sehingga ketika dihadapkan dengan berbagai peristiwa dalam kehidupan yang sulit 

dan menantang maka mereka akan tahu bagaimana cara menghadapi tantangan 

tersebut dengan pola pikir yang tangguh. Selain itu kepercayaan dirinya akan 

kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi berbagai situasi tersebut juga akan 

menguat (Melkonian, 2021). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
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National Institute of Health (National Institute of Health . Emotional Wellness 

Toolkit. https://www.nih.gov/health-information/emotional-wellness-toolkit. 

Diakses pada 07 Desember 2022) bahwa emotional well-being yang baik akan 

membawa individu mengatasi stres dan beradaptasi dengan baik terhadap 

perubahan dan masa sulit.  

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa emotional well-being perlu 

dikembangkan terlebih oleh para remaja. Sayangnya masih banyak remaja yang 

masih belum memahami pentingnya emotional well-being sehingga mereka 

terjebak dalam perilaku berisiko hingga masalah kesehatan mental, padahal 

emotional well-being menjadi menjadi prediktor penting dalam prestasi akademik 

dan memediasi hubungan antara kemiskinan dan prestasi akademik para remaja 

(Sznitman dkk., 2011). Department for Education and Skills Inggris bahkan 

menyatakan bahwa anak-anak yang mengalami masalah emosional akan rentan 

mengalami gangguan mental, memiliki pendidikan yang rendah, pekerjaan yang 

buruk, mengalami masalah terkait hubungan personal dan sosial serta memiliki 

perilaku anti-sosial (Ecclestone & Hayes, 2009).  

Santrock (2018)  mengemukakan bahwa di masa remaja, hormon pubertas 

mengakibatkan kondisi emosional remaja menjadi kurang stabil, akibatnya mereka 

akan mudah marah terlebih saat mood memburuk. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kondisi emosional remaja yang kurang stabil membuat emotional well-being remaja 

perlu dijaga. Dengan demikian penelitian terkait emotional well-being pun menjadi 

penting untuk dilakukan.  

Emotional well-being seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, Svetaz 

dkk., (2000) menyebutkan bahwa keterhubungan keluarga, keterhubungan sekolah, 

dan agama merupakan faktor-faktor dari emotional well-being seseorang. 

Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Choi (2018) mengenai 

faktor-faktor emotional well-being pada anak-anak dan remaja, diketahui bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi emotional well-being, diantaranya 

adalah faktor tingkat makro, stres & tekanan, gangguan tidur & kekurangan tidur, 

hubungan sosial, keterampilan sosial & emosional, perkembangan teknologi, 

perubahan dalam keluarga dan lingkungan sekitar 

https://www.nih.gov/health-information/emotional-wellness-toolkit


 

7 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian yang secara spesifik mengkaji mengenai hubungan emotional well-being 

dengan dua faktor nya sebagai variabel bebas. Variabel bebas yang pertama adalah 

akidah, variabel ini dipilih karena akidah merupakan salah satu komponen dari 

agama. Akidah atau kepercayaan agama ini dapat berperan sebagai pengendalian 

diri yang menghindarkan dari emosi negatif sehingga tercipta kebahagiaan, 

kepuasan hidup, dan afek positif lainnya. Akidah juga dipilih karena berdasarkan 

penelitian terdahulu, agama berkaitan dengan emotional well-being seseorang, 

dimana agama dapat meningkatkan emotional well-being seseorang. Misalnya saja 

pada penelitian yang dilakukan oleh Jang dkk., (2021) yang berjudul  “The Effect 

of Religion on Emotional Well-Being Among Offenders to Correctional Centers of 

South Africa: Explanation and Gender Differences”, hasil serupa juga ditemukan 

oleh  Patrick & Kinney (2003) dalam penelitiannya yang berjudul “Why Believe? 

The Effect of Religious Beliefs on Emotional Well-Being”. 

Meski demikian terdapat pula penelitian yang menemukan hal berbeda, yaitu 

agama tidak berdampak secara signifikan terhadap meningkatnya emotional well-

being seseorang.  Misalnya saja pada penelitian  Connor (2012) yang berjudul 

“Balm for The Soul: Immigrant Religion and Emotional Well-Being” dimana 

diketahui bahwa agama bukanlah obat yang mujarab bagi emotional well-being 

namun setidaknya agama dapat menjadi penyejuk jiwa.  Lebih lanjut belum ada 

penelitian mengenai emotional well-being yang secara spesifik dikaitkan dengan 

kepercayaan dalam agama Islam atau akidah yang dimiliki seorang individu.  

Selanjutnya, peneliti juga memilih keterampilan sosial menjadi variabel bebas 

yang kedua. Hal ini dilatarbelakangi oleh keterampilan sosial yang menjadi salah 

satu tugas perkembangan remaja, selain itu keterampilan sosial juga dipilih karena 

keterampilan sosial yang dimiliki oleh remaja akan membuat mereka memiliki 

hubungan sosial yang baik dan diterima di masyarakat terlebih masa remaja 

merupakan masa dimana mereka beradaptasi dengan norma-norma sosial yang ada. 

Lebih lanjut keterampilan sosial dipilih karena berdasarkan penelitian terdahulu, 

keterampilan sosial diketahui dapat berdampak terhadap emotional well-being 

seseorang dimana seseorang yang memiliki keterampilan sosial akan memiliki 
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emotional well-being  yang baik pula, misalnya saja pada penelitian  Rice dkk., 

(1997) yang berjudul “Attchment to Parents, Social Competence, and Emotional 

Well-Being:A Comparison of Black and White Late Adolescent”, sayangnya hal 

tersebut masih belum banyak diteliti.  Berdasarkan pertimbangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini adalah dua faktor dari 

emotional well-being, yaitu agama/ akidah (Svestaz, 2000) dan keterampilan sosial 

(Choi, 2018). 

Dalam penelitian ini siswa-siswa yang bersekolah di MAN 2 Sleman dipilih 

menjadi subjek penelitian. Pemilihan ini dilakukan karena salah satu variabel 

penelitian ini yaitu akidah merupakan bagian dari agama Islam sehingga penelitian 

akan cocok dilakukan pada sekolah berbasis agama Islam. Lebih lanjut peneliti juga 

telah melakukan preliminary study terhadap populasi dalam penelitian ini dengan 

menggunakan survei sederhana yang disusun berdasarkan aspek emotional well-

being menurut (Keyes, 2007). 

Terdapat 33 orang responden yang terlibat dalam survei sederhana tersebut. 

Diketahui bahwa 14 siswa dari 33 siswa merasa tidak semangat dalam menjalani 

pembelajaran di sekolah, hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, padahal emotional well-being 

yang baik salah satu indikatornya ditunjuukan oleh perasaan semangat yang bagus. 

Selanjutnya berdasarkan survei yang dilakukan, diketahui bahwa 18 dari 33 

responden merasa dirinya tidak bahagia, padahal kebahagiaan sendiri merupakan 

indikator yang penting dalam emotional well-being seseorang.  

Selain itu diketahui bahwa 19 dari 33 responden bermasalah dengan berat badan 

atau tinggi badan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

responden merasa tidak puas dengan berat badan atau tinggi badan mereka, padahal 

kepuasan pada berbagai domain kehidupan termasuk kepuasan dengan diri 

merupakan pertanda dari adanya emotional well-being yang bagus. Selanjutnya 

diketahui pula bahwa 21 dari 33 responden merasa mereka kurang puas dengan 

hidup yang telah mereka jalani karena ada banyak hal yang mereka sesali dalam 

hidup. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan temuan preliminary study, emotional 

well-being siswa MAN 2 Sleman di beberapa indikator cenderung kurang baik, hal 
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ini membuat peneliti merasa perlu untuk menggali lebih dalam mengenai penyebab 

dari hal tersebut dengan melihat hubungan antara emotional well-being dengan 

akidah dan keterampilan sosial siswa.. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti susun, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara akidah dan keterampilan 

sosial dengan emotional well-being siswa MAN 2 Sleman?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara akidah dan 

keterampilan sosial dengan emotional well-being siswa MAN 2 Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berikut adalah manfaat dari penelitian yang akan dilakukan : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

pembaca terkait hubungan akidah dan keterampilan sosial dengan emotional 

well-being siswa SMA. Lebih lanjut penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi berkembangnya keilmuan bidang psikologi 

khususnya psikologi pendidikan, psikologi Islam dan psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

Apabila dalam penelitian membuktikan adanya hubungan positif antara 

akidah dan keterampilan sosial dengan emotional well-being, maka penelitian 

ini akan bermanfaat bagi :  

a. Bagi siswa, 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para siswa agar mengetahui 

bahwa menjaga emotional well-being dapat dilakukan dengan meningkatkan 

keterampilan sosial dan akidah. 

b. Bagi guru dan pengajar 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan pengajar agar 

lebih memahami mengenai hubungan emotional well-being dengan akidah 

dan keterampilan sosial, sehingga guru dapat membantu siswa menjaga 

emotional well-being nya dengan meningkatkan keterampilan sosial dan 

akidah siswa 

c. Bagi orang tua/ wali murid 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua atau wali murid 

siswa agar lebih memahami mengenai hubungan emotional well-being 

dengan akidah dan keterampilan sosial, sehingga orang tua atau wali murid 

dapat membantu siswa menjaga emotional well-being nya dengan 

meningkatkan keterampilan sosial dan akidah siswa 

d. Bagi sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah agar lebih 

memahami mengenai hubungan emotional well-being dengan akidah dan 

keterampilan sosial, sehingga sekolah dapat membantu siswa menjaga 

emotional well-being nya dengan meningkatkan keterampilan sosial dan 

akidah siswa melalui program-program khusus dari sekolah. 

e. penelitian selanjutnya 

Penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dengan menyediakan 

referensi terkait emotional well-being, keterampilan sosial dan akidah. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Literature Review 

No

. 

Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Soraya 

Prabanjana 

Damayanti , 

& Dinie 

Ratri 

Desiningru

m 

Hubungan 

Antara 

Quality Of 

School Life 

Dengan 

Emotional 

Well Being 

Pada Siswa 

Madrasah 

Semarang 

2014 Teori 

emotional 

well-being 

dari Seligman 

(2002). Teori  

quality of 

school life 

dari William 

& Batten 

(1981) 

Penelitian 

kuantitatif 

korelasi 

Emotional well-

being: Skala 

emotional well-

being dari aspek 

Seligman (2002). 

Quality of school 

life: Skala quality of 

school life dari 

aspek William & 

Batten (1981). 

Keduanya 

berbentuk skala 

likert 

Penelitian 

dilakukan di 

Semarang dengan 

subjek yang 

merupakan remaja 

yang berstatus 

sebagai siswa 

kelas XI di 

Madrasah 

Semarang 

Hasil 

menunjukkan 

hubungan yang 

positif, signifikan 

dan vice versa 

antara emotional 

well-being dan 

quality of school 

life 

2 Emma-Jane  

Marshall 

& Robert N. 

Brockman 

The 

Relationshi

ps Between 

Psychologic

al 

Flexibility, 

Self-

Compassion

, and 

2016 Teori 

emotional 

well-being 

dari Diener, 

dkk (1985) & 

Rosenberg 

(1965). Teori 

fleksibilitas 

psikologis 

Penelitian 

cross-

sectional 

Fleksibilitas 

psikologis: 

Acceptance and 

Action 

Questionnaire-II, 

Self-compassion: 

Self-Compassion: 

Scale-Short Form. 

Emotional well-

Penelitian 

dilakukan di 

University of 

Western Sydney, 

dengan subjek 

yang merupakan 

mahasiswa 

psikologi 

sejumlah 144 

Hasil 

menunjukkan 

hubungan antara 

fleksibilitas 

psikologis, self-

compassion, dan 

emotional well-

being dengan 

implikasi untuk 
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Emotional 

Well-Being 

dari Bond, 

dkk (2011). 

being: Satisfaction 

With Life Scale and 

Rosenberg Self-

Esteem Scale. 

Seluruh skala 

berbentuk skala 

likert. 

orang (110 

perempuan, 34 

laki-laki, berusia 

17-60 tahun).  

terapi gelombang 

ke-3 termasuk 

terapi penerimaan 

dan komitmen 

(acceptance and 

commitment 

therapy/ ACT). 

3 Timon 

Elmer, 

Zso´ Fia 

Boda & 

Christoph 

Stadtfeld 

 

 

The Co-

Evolution of 

Emotional 

Well-Being 

With Weak 

and Strong 

Friendship 

Ties 

2017 Teori 

emotional 

well-being 

Dieter & 

Lucas (2008). 

Teori kuat-

lemah 

pertemanan 

Granovetter 

(1983) 

Penelitian 

longitudin

al 

 

Emotional well-

being: skala 

emotional well-

being Dieter & 

Lucas (2008). Kuat-

lemah pertemanan 

menggunakan 

friendship ratings. 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Amerika Serikat 

dengan subjek 

yang merupakan 

117 indivdu yang 

tinggal di 

komunitas 

perumahan 

pascasarjana. 

Teknik sampling 

yang digunakan 

adalah experience 

sampling method. 

Hasil i 

menunjukkan 

bahwa individu 

dengan emotional 

well-being yang 

lebih tinggi 

cenderung 

memiliki ikatan 

pertemanan yang 

kuat, selain itu 

ditemukan bahwa 

terdapat 

hubungan dua 

arah antara ikatan 

sosial dengan 

kesejahteraan 

4 Seyhmus 

Baloglu, 

James 

Busser & 

Lisa Ca 

Impact of 

Experience 

on 

Emotional 

2019 Teori 

emotional 

well being: 

McCabe & 

Johnson 

Penelitian 

kuantitatif 

korelasi 

 

Motivasi: skala 

motivasi milik The 

Voigt dkk (2011). 

Pengalaman: skala 

yang diadaptasi dari 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Amerika dengan 

subjek yang 

merupakan 398 

Hasil 

mengungkap 

bahwa motivasi 

intrinsik secara 

signifikan 
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 Well-Being 

and Loyalty 

(2013), teori 

motivasi: The 

Voigt dkk 

(2011), teori 

pengalaman:

Oh, dkk 

(2007), & 

teori 

loyalitas: 

Baloglu 

(2002). 

Oh, dkk (2007). 

Emotional well-

being: skala 

emotional well-

being dari McCabe 

& Johnson (2013). 

& Loyalitas: skala 

loyalitas Baloglu 

(2002), Seluruh 

skala berbentuk 

skala model likert 

pelanggan spa di 

Amerika dipilih 

menggunakan 

simple random 

sampling  

mempengaruhi 

pengalaman yang 

berkesan, 

kemudian 

pengalaman yang 

berkesan dan 

emotional well-

being secara 

signifikan 

mempengaruhi 

loyalitas 

pelanggan spa 

5 Jiyun Kang, 

Cosette M. 

Joyner 

Martinez, & 

Catherine 

Johnson 

Minimalism 

as A 

Sustainable 

Lifestyle: 

Its 

Behavioral 

Representati

ons and 

Contributio

ns to 

Emotional 

Well-Being 

2021 Teori 

emotional 

well-being 

dari Diener 

dkk (2010) 

dan Lovibond 

& Lovibond 

(1995). 

Penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

korelasi 

Emotional well-

being: skala 

berbentu likert yang 

terbagi ke dalam 

dua sub skala yaitu 

emosi positif yang 

diukur 

menggunakan item-

item yang 

diadaptasi dari 

Diener dkk (2010), 

dan emosi negatif 

atau depresi diukur 

menggunakan skala 

dari Lovibond & 

Lovibond (1995). 

Subjek yang 

dipilih 

menggunakan 

teknik simple 

random sampling 

ini merupakan 

warga negara 

Amerika yang 

berusia lebih dari 

18 tahun. Lokasi 

penelitian berada 

di Amerika 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa gaya hidup 

minimalis 

meningkatkan 

perkembangan 

diri seseorang dan 

mengurangi 

depresi 
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6 Zidni 

Immawan  

Muslimin 

Hubungan 

Antara 

Kekuatan 

Akidah dan 

Perilaku 

Mencontek 

Pada 

Mahasiswa 

Psikologi 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

2013 Teori akidah 

dari Hasan al-

Banna 

(1979). Teori 

perilaku 

mencontek 

Hartanto 

(2009) & 

Rohmawati 

(2008). 

Penelitian 

kuantitatif 

korelasi 

Akidah: skala 

akidah yang 

disusun oleh 

peneliti 

berdasarkan aspek 

dari al-Banna 

(1979). Perilaku 

mencontek: Skala 

perilaku mencontek 

yang disusun 

peneliti 

berdasarkan aspek 

dari beberapa ahli. 

Kedua skala 

menggunakan 

model likert 

Penelitian ini 

dilakukan di UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

dengan subjek 

yang merupakan 

mahasiswa 

psikologi 

angkatan 2011-

2013 dari 

universitas 

tersebut yang 

dipilih dengan 

purposive 

sampling 

Hasil penelitian 

menemukan 

hubungan negatif 

antara kekuatan 

akidah dengan 

perilaku 

mencontek yaitu 

sebesar 22.5% 

7 Norsaleha 

Mohd. 

Salleh ,  

Ab Halim 

Tamuri, 

Abur Hamdi 

Usman, 

Noor 

Hafizah 

Mohd. 

Haridi & 

Mahfuzah 

The 

Internalizati

on of 

Islamic 

Creed 

among the 

Muslim 

Adolescents 

in Malaysia 

2015 Teori 

pembelajaran 

akidah dari 

Ismail 

(2009), dan 

teori 

internalisasi 

akidah dari 

Mahmood 

(2006) & 

Sabiq (2003) 

Penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

Akidah diukur 

dengan 

menggunakan 

Akidah 

Internalization 

Scale 

Questionnaire yang 

disusun peneliti 

dengan model 

likert. 

Penelitian 

dilakukan di 

Malaysia dengan 

subjek yang 

merupakan remaja 

beragama Islam 

yang bersekolah 

di sekolah 

menengah 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa akidah 

remaja Islam di 

Malaysia nampak 

baik dan 

terkendali karena 

banyak remaja 

yang 

mengamalkan 

akidah dan ajaran 

Islam. 
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Mohammed 

Zabidi 

8 Rosni 

Wazir 

,Abdur 

Hamndi 

Usman, 

Norsaleha 

Mohd 

Salleh, 

Suriani 

Sudi, Abdul 

Hadi 

Awang & 

Syamim 

Zakwan 

Rosman 

Pencegahan 

Dadah 

Dalam 

Kalangan 

Belia 

Berisiko 

Melalui 

Elemen 

Penghayata

n Akidah 

2020 Teori akidah 

dari al-

Ashqar 

(1984) 

Kualitatif 

kepustaka

an 

Dokumentasi 

melalui buku-buku 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Malaysia dengan 

subjek yang 

merupakan 

remaja. 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa elemen 

penghayatan 

akidah berupa 

pemahaman, 

perasaan dan 

amalan memiliki 

faktor pelindung. 

Hal  tersebut 

membangun 

resiliensi diri 

remaja terhadap 

narkoba. 

9 M. Yusuf 

Ahmad,  

Syahraini 

Tambak, & 

Resti 

Ruskarini 

Penanaman 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Akidah 

Melalui 

Mata 

Pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam (SKI) 

2018 Teori akidah 

dari Ahmadi 

Abu & Salimi 

(2008). 

Penelitian 

kualitatif 

Wawancara dan 

observasi 

Subjek penelitian 

adalah seorang 

guru pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam (SKI) yang 

mengajar di MTs 

An-Nur 

Kabupaten 

Kampar 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa terdapat 

beberapa cara 

yang dilakukan 

oleh guru untuk 

menanamkan nilai 

akidah pada 

siswa. 
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10 Chufriani 

tanjung, 

Mardian 

Idris 

harahap, & 

Aprilinda 

M. Harahap 

Modernitas 

dan 

Pengaruhny

a Bagi 

Akidah 

Remaja  

2022 Teori akidah 

dari Yunus 

(1972). 

Penelitian 

kualitatif 

studi kasus 

Wawancara, 

observasi, 

dokumentasi & 

kuesioner. 

Subjek 

merupakan remaja 

yan tinggal di 

Desa Ladang 

Tengah, Andam 

Dewi, Tapanuli 

Tengah. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

moderenitas 

berpengaruh 

terhadap 

melemahnya 

pemahaman 

akidah para 

remaja. 

11 Tiara  

Purnama 

Sari & 

Rinaldi 

Hubungan 

Kecanduan 

Mengakses 

Instagram 

Dengan 

Keterampila

n Sosial 

Pada 

Mahasiswa 

Psikologi 

UNP 

2015 Teori 

keterampilan 

sosial dari 

Wu (2008). 

Teori 

kecanduan 

dari Griffiths 

(2005) 

Penelitian 

kuantitatif 

korelasi 

Keterampilan 

social: skala 

keterampilan sosial 

dengan aspek dari 

Wu (2008) & 

Kecanduan: skala 

kecanduan dari 

aspek Griffiths 

(2005). Kedua skala 

tersebut 

menggunakan skala 

model likert 

Subjek berjumlah 

50 orang yang 

merupakan 

mahasiswa 

psikologi 

Universitas 

Negeri Padang 

yang 

menggunakan 

instagram lebih 

dari 4 jam per hari 

dan dipilih 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling. 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa terdapat 

kecanduan 

instagram dan 

keterampilan 

sosial memiliki 

hubungan negatif 

yang signifikan 

pada mahasiswa 

Universitas 

Negeri Padang 

12 Gernie 

Lodder, Luc 

Goossens, 

Adolescent 

Loneliness 

and Social 

2016 Teori 

keterampilan 

sosial dari 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Keterampilan 

social: skala rating 

scale yang disusun 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Belanda, dimana 

Penelitian 

menemukan 

bahwa banyak hal 
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Ron H.J 

Schutte, 

R.C.M.E 

Engels, & 

M. 

Verhagen 

 

Skills: 

Agreement 

and 

Discrepanci

es Between 

Self-, Meta-

, and Peer-

Evaluations 

Cillssen dan 

Bellmore 

(2011). Teori 

kesepian dari 

Marcoen, dkk 

(1987) 

oleh peneliti dari 

aspek keterampilan 

sosial menurut 

Cillssen dan 

Bellmore (2011). 

Kesepian: skala 

Louvain Loneliness 

and Alonesse Scale 

for Children and 

Adolescent yang 

berbentuk rating 

scale. 

subjek merupakan 

murid dari 6 

sekolah menengah 

yang telah 

bersedia menjadi 

subjek penelitian. 

yang 

melatarbelakangi 

kesepian. Selain 

itu apabila remaja 

semakin menilai 

keterampilan 

sosialnya dengan 

rendah maka rasa 

kesepiannya akan 

meningkat 

13 Intan Dwi 

Puspita  

Sari, 

Sukowiyon

o, & Ery Tri 

Djatmika 

Pengaruh 

Media 

Sosial 

terhadap 

Keterampila

n Sosial 

Murid 

2018 Teori media 

sosial dari 

Sherlyanita 

(2016) dan 

teori 

keterampilan 

sosial dari 

Dewanti 

(2016). 

Penelitian 

kuantitatif 

ex-facto 

Skala media social: 

disusun 

berdasarkan aspek 

yang dikemukakan 

oleh Sherlyanita 

(2016) dan skala 

keterampilan 

social: disusun 

berdasarkan aspek 

yang dikemukakan 

oleh Dewanti 

(2016). Kedua skala 

tersebut 

menggunakan skala 

model likert 

Subjek dalam 

penelitian ini 

adalah murid 

kelas IX di SMPN 

2 Sungguminasa 

berjumlah 90 

orang yang 

menggunakan 

smartphone dan 

sosial media 

setiap hari, subjek 

dipilih 

menggunakan 

teknik 

proportionate 

random sampling. 

Hasil penelitian 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa media 

sosial 

berpengaruh 

terhadap 

keterampilan 

sosial. 
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14 Fellianti 

Muzdalifah  

& Fairuz 

Zanirah 

Pengaruh 

Keterampila

n Sosial 

Terhadap 

Cyberbullyi

ng Pada 

Remaja 

Pengguna 

Instagram 

2018 Teori 

keterampilan 

sosial dari 

Riggio dan 

Carney 

(2018). Teori 

cyberbullying 

dari Topcu & 

Erdur-Baker 

(2018) 

Penelitian 

ex-facto 

Keterampilan 

social: adaptasi alat 

ukur Social Skills 

Inventory Manual: 

Second Edition 

Manual dari Riggio 

dan Carney (2018). 

Cyberbullying: 

modifikasi alat ukur 

Revised-Cyber 

Bullying Inventory 

II dari Topcu & 

Erdur-Baker 

(2018). Kedua skala 

tersebut 

menggunakan skala 

model likert. 

Subjek 

merupakan remaja 

pengguna 

Instagram.yang 

dipilih melalui 

non-probability 

sampling 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Indonesia 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa tidak ada 

pengaruh antara 

keterampilan 

sosial dengan 

cyberbullying 

baik pelaku atau 

korban pada 

remaja yang 

menggunakan 

instagram 

15 Carlos  

Salavera , 

Pablo Usan, 

& Alberto 

Quilez-

Robres 

Exploring 

the Effect of 

Parental 

Styles on 

Social 

Skills: The 

Mediating 

Role of 

Affects 

2022 Teori 

keterampilan 

sosial dari 

Buhrmester, 

dkk (1988). 

Teori gaya 

pengasuhan 

dari 

Hernandez-

Guanir 

(1998). Teori 

Penelitian 

kuantitatif 

korelasi 

Keterampilan 

social: ICQ-15 

Social Skills 

Questionnaire 

dengan model 

likert. Gaya 

pengasuhan: 

Multifactor 

Children 

Adaptation Self-

Assessment Test 

Penelitian 

dilakukan di 

Zaragoza, 

Spanyol dengan 

subjek yang 

merupakan 456 

mahasiswa 

keguruan 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa gaya 

pengasuhan 

berkaitan dengan 

afek dan 

keterampilan 

sosial. Afek 

menjadi mediator 

hubungan antara 

keterampilan 
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afek dari 

Watson,dkk 

(1988). 

(TAMAI). Afek: 

Positive and 

Negative Affects 

Scale (PANAS) 

sosial dengan 

gaya pengasuhan. 

Selain itu gaya 

pengasuhan dapat 

berdampak pada 

seluruh 

perkembangan 

psikologis, sosial 

dan personal 

anak. 
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1. Keaslian Topik 

Penelitian ini menggunakan emotional well-being sebagai variabel terikat 

penelitian, dan menggunakan akidah dan keterampilan sosial sebagai variabel 

bebas, pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa emotional well-being juga 

digunakan sebagai variabel terikat, namun masih jarang ada penelitian serupa 

yang menggunakan akidah dan keterampilan sosial sebagai variabel bebasnya. 

2. Keaslian Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa yang berada di jenjang 

pendidikan setingkat sekolah menengah atas, secara khusus peneliti memilih 

siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman karena salah satu variabel 

yang hendak peneliti kaji yaitu akidah akan lebih mudah dikaji apabila diteliti 

pada sekolah berbasis agama seperti di Madrasah Aliyah Negeri (MAN). 

Ditambah lagi akidah  menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada 

para siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak. Apabila dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian emotional well-being yang telah peneliti cantumkan 

sebelumnya, subjek penelitian kali ini berbeda karena kebanyakan subjek pada 

penelitian terkait emotional well-being dilakukan di Amerika dengan subjek 

yang beragam namun belum ada penelitian terkait emotional well-being dengan 

subjek siswa di sekolah menengah atas dan sederajat. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah skala 

emotional well-being yang peneliti adaptasi dari skala emotional well-being 

milik Keyes (2007).  

Variabel bebas yang pertama yaitu akidah, diukur menggunakan skala yang 

dikembangkan oleh Muslimin (2019) berdasarkan aspek-aspek akidah yang 

dikemukakan oleh Hasan Al Banna (1979). Alat ukur ini memiliki kesamaan 

dengan alat ukur yang digunakan dalam penelitian Muslimin (2013). 

Variabel bebas yang kedua yaitu keterampilan sosial akan diukur 

menggunakan skala keterampilan sosial yang akan penliti adaptasi dari Skala 

Real and Electronic Communication Skills questionnaire (RECS) yang 
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dikembangkan oleh Mantzouranis, dkk (2019) berdasarkan aspek-aspek 

keterampilan sosial yang juga dikemukakan oleh Mantzouranis, dkk (2019). 

4. Keaslian Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada teori emotional 

well-being yang dikemukakan oleh Keyes (2007) dimana emotional well-being 

didefinisikan sebagai sekumpulan tanda yang menunjukkan ada atau tidaknya 

perasaan positif akan hidup. Adapun aspek dalam emotional well-being 

menurut Keyes (2007) adalah afek positif dan kepuasan hidup. 

Teori akidah didasarkan pada teori al-Banna (1979), dimana akidah 

didefinisikan sebagai perkara yang diyakini kebenarannya oleh hati, membawa 

ketenangan dan tidak tercampur dengan kebimbangan atau keragu-raguan, 

adapun aspek dari akidah diantaranya adalah Ilahiyat, Nubuwwat, Ruhaniyat, 

dan Sam’iyyat.  

Teori keterampilan sosial yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

ini adalah teori keterampilan sosial yang dikemukakan oleh Mantzouranis, dkk 

(2019), dimana keterampilan sosial didefinisikan sebagai keterampilan yang 

membuat seseorang mampu membuat interaksi baru, menjaga dan mengatur 

hubungan serta secara umum membantu seseorang untuk berkomunikasi 

dengan tepat, terdapat empat aspek dalam keterampilan sosial yaitu sociability 

(kemampuan bersosialisasi), self-disclosure (pengungkapan diri), emotion 

decoding (membaca emosi), dan assertiveness (asertivitas). 



 

91 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan : 

1. Hipotesis mayor  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akidah dan keterampilan sosial secara 

bersamaan dapat berpengaruh terhadap emotional well-being siswa MAN 2 

Sleman secara positif, artinya semakin tinggi akidah dan keterampilan sosial yang 

dimiliki siswa maka semakin tinggi pula tingkat emotional well-being mereka. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai p = 0.006. 

2. Hipotesis minor pertama 

Secara parsial akidah terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

emotional well-being siswa MAN 2 Sleman, hal ini ditunjukkan dengan nilai p = 

0.005. Arah hubungan antara akidah dan emotional well-being adalah positif, 

dimana semakin tinggi tingkat akidah siswa maka semakin tinggi pula emotional 

well-being mereka 

3. Hipotesis minor kedua 

Pada variabel keterampilan sosial tidak ditemukan pengaruh yang signifikan 

terhadap emotional well-being siswa MAN 2 Sleman karena nilai p = 0.142.  

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pemaparan terkait hasil 

penelitian, berikut adalah saran-saran yang dapat peneliti berikan : 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa dengan emotional well-being rendah hingga sangat rendah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa 

MAN 2 Sleman yang memiliki emotional well-being pada kategori rendah 

atau sangat rendah, untuk itu peneliti menyarankan agar siswa 

meningkatkan emotional well-being nya agar siswa dapat terhindar dari 
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masalah perilaku. Meningkatkan emotional well-being dapat dilakukan 

dengan meningkatkan akidah. Meningkatkan akidah dapat dilakukan 

dengan meningkatkan pengetahuan mengenai keilmuan agama, tidak 

berhenti disitu, siswa juga harus menerapkan kepercayaan-kepercayaan itu 

dalam kehidupan sehari-hari misalnya dengan meneladani sifat-sifat 

Rasulullah dalam menghadapi sebuah ujian, dan lain sebagainya. 

b. Siswa dengan emotional well-being sedang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa MAN 2 Sleman 

memiliki emotional well-being pada kategori sedang, untuk itu peneliti 

menyarankan agar siswa berusaha untuk lebih meningkatkan emotional 

well-being nya agar manfaat dari memiliki emotional well-being yang baik 

dapat diraih secara maksimal. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjaga 

dan meningkatkan akidah. Selain meningkatkan pengetahuian mengenai 

ilmu agama siswa harus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga akhlak mulia yang timbul karena akidah akan bertahan lebih lama 

dan tidak mudah goyah. 

c. Siswa dengan emotional well-being tinggi hingga sanga tinggi 

Siswa yang telah memiliki emotional well-being pada tingkat tinggi 

hingga sangat tinggi disarankan agar menjaga dan mempertahankan tingkat 

emotional well-being nya. Mengingat hasil penelitian yang menunjukkan 

hubungan positif antara akidah dan emotional well-being, maka peneliti 

menyarankan agar para siswa dengan emotional well-being yang tinggi 

hingga sangat tinggi untuk terus istiqomah dalam menerapkan akidah pada 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. Bagi Guru/ Pengajar 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan antara akidah 

dengan emotional well-being siswa, sehingga peneliti menyarankan agar guru 

atau pengajar membantu siswa yang memiliki emotional well-being rendah 

untuk meningkatkan akidahnya. Guru atau pengajar dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan akidah dengan cara memberikan teladan yang baik sesuai 
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akidah Islam dalam keseharian siswa misalnya dalam bertutur-kata, 

berperilaku, dan menampilkan diri. Guru atau pengajar juga dapat membantu 

siswa dengan membimbing siswa dan memberi nasehat, misalnya mengenai 

bagaimana berperilaku kepada teman sebaya, kepada guru, dan warga sekolah 

lainnya. Selain itu guru juga dapat membantu siswa dengan pembiasaan, 

misalnya saja guru dapat membantu menumbuhkan semangat siswa dengan 

mengingatkan siswa akan perjuangan Rasulullah dan para Sahabat Nabi. Guru 

juga dapat membantu siswa yang telah memiliki emotional well-being yang 

tinggi hingga sangat tinggi untuk menjaga akidahnya dengan mengapresiasi apa 

yang telah siswa lakukan sebagai bentuk reinforcement positif. 

 

3. Bagi Orang Tua/ wali murid 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan antara akidah 

dengan emotional well-being siswa, sehingga peneliti menyarankan agar orang 

tua/ wali murid membantu siswa yang memiliki emotional well-being rendah 

untuk meningkatkan akidahnya. Orang tua/ wali murid dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan akidah dengan cara memberikan teladan yang baik sesuai 

akidah Islam dalam keseharian mereka misalnya dalam bertutur-kata, 

berperilaku, dan menampilkan diri. Orang tua/ wali murid juga dapat membantu 

siswa dengan memberi bimbingan dan memberi nasehat, misalnya mengenai 

bagaimana berperilaku kepada orang tua, kepada tetangga, dan orang lain 

disekitar. Selain itu orang tua wali murid juga dapat membantu siswa dengan 

pembiasaan, misalnya saja orang tua dapat membantu menumbuhkan semangat 

siswa dengan mengingatkan mereka akan perjuangan Rasulullah dan para 

Sahabat Nabi. Orang tua/ wali murid juga dapat membantu siswa yang telah 

memiliki emotional well-being yang tinggi hingga sangat tinggi untuk menjaga 

akidahnya dengan mengapresiasi apa yang telah mereka lakukan sebagai bentuk 

reinforcement positif dan memantau sisw agar tidak mengalami penurunan 

emotional well-being. 

 

4. Bagi Sekolah 
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Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan antara akidah 

dengan emotional well-being siswa, sehingga peneliti menyarankan agar 

sekolah mempertimbangkan pelaksanaan program-program terkait peningkatan 

akidah demi terciptanya emotional well-being yang baik dalam diri siswa. Salah 

satu program yang dapat dilaksanakan sekolah adalah dengan 

menyelenggarakan berbagai macam kajian untuk meningkatkan akidah 

misalnya saja kajian ma’rifatullah, kajian sirah nabawiyah, dan lain 

sebagainya. Sekolah juga dapat mendung siswa melalui ekstrakurikuler 

keagamaan misalnya saja ekstrakurikuler dakwah, tahfidz, tilawah Qur’an, 

wisata rohani yang meningkatkan akidah siswa melalui pembelajaran di 

lapangan, dan lain sebagainya. 

 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti di masa mendatang yang hendak melakukan penelitian terkait 

emotional well-being disarankan untuk dapat menggali hubungan antara 

emotional well-being dengan variabel lain. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 

dapat memilih subjek dengan karakteristik demografis yang berbeda untuk 

mengkaji keterkaitan emotional well-being dengan akidah atau variabel lainnya. 

Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat menambahkan lebih 

banyak subjek penelitian agar peneliti mendapatkan data yang lebih dapat 

membuktikan emotional well-being dengan variabel yang sedang diteliti. 
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